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INTISARI

Penelitian irf bertujuan untuk mengetahui peran intensitas interaksi remaga
SMU dengan teman sekolah terhadap sikap konsumtifnya, khususnya
remaja SMU BAPKRAI | Yogyakarta yang berusia antara 15 tahun sampai
18 tahun. Siswa-siswi SMU BOPKRI! | Yogyakarta dipitih sebagai subjek
penelitian dengan pertimbangan bahwa SMU BOPKRI | Yogyakarta
tarletak di pusat kata Yogyakarta yang dikelilingi oleh pusat-pusat hiburan
maupun pusat pertokoan, sehingga memungkinkan siswa-siswinya lebih
cepat terpengaruh dengan informasi yang ditawarkan para produsen.
Jumiah subjeksebanyak 200orang. Pengumpulan dala dilakukan dengan
angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis korelasional. Hasi
analfisis menunjukkan korelasi negatif r = - 0.115; p = 0053). Peran

intensitas interaksi terhadap sikap konsumtit tidak signifikarn.
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PENGANTAR

Perkembangan zaman telah membawa
implikasi pada perilaku membeli seseorang.
Membanjirnya barang-barang di pasaran
mempengaruhi sikap seseorang terfadap
pembelian dan pemakaian barang. Pem-
belian suatu produk bukan fagi untuk meme-
nuhi kebutuhan {need), melainkan karena
keinginan {(warnf.

Adanya kernajuan ini secara implisit me-
nyebabkan hasrat konsumtif dan daya beli
juga bertambah. Apa yang dulu tidak dike-
nal, sekarang telah menjadi barang yang
biasa. Gejala konsumtivisme yang terbawa

oleh berhasilnya pembangunan juga meng-
hasilkan kesenjangan antara bertambahnya
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barang konsumsi dalam segala bentuk atau
bertambah luasnya persepsi tentang kebu-
tuhan dan daya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Kebiasaan dan gaya hidup juga
berubah dalam waklu yang relatif singkat
menuju ke arah semakin mewah dan berle-
bihan. Pola konsumsi seperti ini terjadi pada
hampir semua iapisan masyarakat, meski-
pun dengan kadar yang berbeda-beda. Ham-
pir tidak ada golongan yang luput dari hal
tersebut (Dahian, 1978).

Kensumen remaja mempunyai ke-
inginan membel yang tinggi, karena pada
umumnya remaja mempunyai ciri khas da-
lam berpakaian, berdandan, gaya rambut,
tingkah laku, kesenangan musik, dalam
pertemuan dan pesta. Remaja ingin seialu
berpenampilan yang dapat menarik perhatian
orang lain terutama teman sebaya, sehingga
remaja kebanyakan membelanjakan uang-
nya untuk keperluan tersebut (Monks, dkk.,
1989).

Masa remaja merupakan masa fransisi
dari masa kanak-kanak menuju usia dewa-
sa. Pada masa remaja individu mulai meng-
alami perubahan dalam sikap dan perilaku-
nya sejajar dengan lingkat pertumbuhan
fisiknya. Remaja sangat mudah dipengaruhi
oleh faktor yang ada d luar dirinya seperi
keluarga, lingkungan pergaulan, leman se-
baya dan teman sekolah. Sifat-sifat seperti
inlah yang mengakibatkan remaja danggap
sebagal sasaran pasar yang paling mengun-
tungkan. Sehubungan dengan itu, Yatman
(1987} menganalisis keadaan d Indonesia
dengan mengungkapkan pandangan bahwa
remaja merupakan kelompok sasaran pa-
saran yang paling potensial.

Remaja, yang berada pada posisi tran-
sisi dalam perkembangan hidup manusia,
mengatami berbagai perubahan, baik yang
berkaitan dengan perubahan fisik, interaksi
sosial ataupun pencarian identitas dirinya.
Remaja mutai mengarahkan geraknya me-
nuju kelompok sebaya yang dianggap mem-

punyai kesamaan pandangan. Kebutuhan
wntuk diterima kelompok sebaya sangat pen-
ting bagi remaja (Palmer dalam Mappiare,
1983). Dalam usahanya uniuk dapat dite-
rima kelompok, remaja harus membuat pe-
nampiannya sama dengan pota-pola dan ha-
rapan-harapan sesama remaja, sehingga
perhatiannya seringkali difokuskan pada diri
sendin. Mereka biasanya mulai sadar akan
penampilan dirinya, penampilan wajah, pa-
kaian, rambut dan penampilan fisik lainhya.
Karena mereka berpendapat bahwa penam-
pilan din memainkan peranan penting dalam
penerimaan sosialterutama penearimaan dari
teman sebaya.

Berdasarkan hasii penelitian Glock (da-
lam Loudon dan Bitta, 1984), diketahui bah-
wa konsumnsi yang berlebihan sangat diten-
tukan oleh sikap mudah terpengaruh oleh
ketornpok referensi. Kekuatan pengaruh ter-
sebut berkaitan dengan ciri sifat kepribadian
yang dimiliki oleh masing-masing individu.
Monks dkk.(1989) menyatakan bahwa re-
maja memiliki kontrot ekstemal lebih tingg
daripada konfrol intemal sehingga lebh peka
terhadap pengaruh kelormpok. Remaja mem-
punyai kepekaan terhadap apa yang sedang
in remaja mengikuti mode yang sedang ber-
edar. Mode itu sendiri terus menuntut rasa
tidak puas pada konsumen yang memakai-
nya sehingga mendorong konsumen untuk
mengkonsumsinya karena takut keting-
galan. Kenyataan ini membuat remaja
memplnyai pola konsumsi yang menunjuk-
kan pada keeksklusivan, sifat lebih mahal
dan lebih mewah. Manifestasinya tampak
pada penampilan rermaja dengan mode yang
mutakhir dan lekat dengan hasrat untuk
memperoleh pengakuan dart terman-teman-
nya. Ketakutan remaja ketinggalan mode
karena pengaruh teman-temannya dan ingin
selaras (konform} dengan lingkungannya.

Arus konsumtivisme yang telah melanda
kalangan remaja, memunglt gaya hidup se-
perti ini merupakan cara paiing tepat untuk
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dapat kut masuk ke dalam kelompek sosial
yang diinginkan.

Berdasarkan kenyataan yang ada dike-
tahui bahwa remaja semakin beriomba-lom-
ba dengan gaya hidup mewah dan sefalu
mengikuti mode yang yang sedang trend.
Dengan gaya hidup ala modem remaja akan
dipandang oleh teman-teman sebayanya se-
bagai sosok individu yang moedem. Sehu-
bungan dengan itu penulis menganggap
perlunya diadakan penelitian apakah sikap
konsumtif yang ada di kalangan remaja
SMU dipengaruhi oleh intensitas interaksi
dengan teman sekolah,

DASARTEORL

Sikap konsumtif adalah sikap hidup di
mana manusia dikendalikan oleh suatu ke-
inginan untuk memenuhi hasrat kesenangan
duniawi semata-mata (Grinder, 1978). Kon-
sumtivisme adalah pola-poia konsumsi
yang bersifat foya-foya, pemborosan, ke-
puasan yang dapat ditunda menjadi ke-
puasan yang harus segera dipenuhi (Lamar-
to, 1985). Sikap konsumtif menyebabkan
seseorang selalu merasa tidak puas, tanpa
peduli bagaimana cara mendapatkannya
(Serviam, 1983). :

Menurut Yayasan Lembaga #onsumen
Indonesia, sikap konsumtif merupakan ke-
cenderungan manusia untuk melakukan
penggunaan konsumsi tiada batas. Manusia
lebih mementingkan faktor keinginan dari-
pada kebutuhan.

Faktor-fakior yang dapat mempengaruhi
sikap konsumtif berkaitan dengan faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumen,
Engel dkk (1973) mengatakan bahwa pada
penelitian tentang konsumtivisme dapat di-
gunakan pendekatan perilaku konsumen,
antara fain: ~

Pertama, Faktor eksternal. Perilaku
konsumen sangat dipengaruhi oleh berbagai
fapisan masyarakat tempat orang tersebut

lahir dan dibesarkan. Konsumen yang ber-
asal dari lingkungan yang berbeda akan
memptnyai penitaian, kebutuhan, pendapat
dan selera yang berbeda-beda (Swastha dan
Handoko, 1987). Faktor-faklor eksternal me-
iputi (a) kebudayaan, (b} kelas sosial, (c}
kelompok sosial dan kelompok referensi (d)
keluarga.

Kedua, Faktor internal, yang termasuk
dalam faktor ini adalah (a). mofivasi, (b).
pengamatan dan belajar, (). kepribadian dan
konsepdiri.

Dari uraian di atas dapat disimpuikan
bahwa sikap konsumtif pada remaja meru-
pakan suatyu kecenderungan bertindak de-
ngan keinginan untuk membeli barang-
barang yang sebenamya kurang atau tidak
diperfukan, kecenderungan untuk mengikuti
orang lain, manusia dikuasai deh hasrat ke-
senangan materiat semata. Adanya sikap
seperti int membuat orang selaly merasa
tidak puas jika barang yang diinginkannya
belum dimiliki.

INTERAKS! REMAJA DENGAN TEMAN
SEKOLAH

Interaksi remaja dengan teman sekolah-
nya merupakan suatu hubungan antara dua
individu atau lebih individu manusia. Perilaku
individu yang salu mempengaruhi, meng-
ubah atau memperbaiki perifaku individu
yang lain. Interaksi remaja dengan teman
sekolah senantiasa merupakan interaksi
timbat balik saling mempengaruhi.

Kelompok sebaya, dalam hal ini teman
sekolah, sangat besar pengaruhnya terha-
dap proses sosialisasi selama masa remaja.
Kelompok teman sebaya tidak hanya ber-

" fungsi sebagai sumber pelindung perasaan,

tetapi juga membuat acuan perilaku sosial
yang dapat diterima dan mengharapkan agar
anggota-anggota kelompoknya dapat me-
nyesuaikan diri dengan acuan-acuan ter-
sebut Kelompok meminta agar anggota-ang-
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gota setia pada kelompok dan terikat pada
tuiian kelompok yang telah ditetapkan. Re-
maja harus mengadakan penyesuaian baru
dengan meningkatnya pengaruh kelompok
sebaya, perubahan dalam perilaku sosial,
pengelompokan sosial yang bary, nilai-niiai
baru dalam dukungan dan penolakan sosial
(Hurlock, 1993).

Remaja lebih banyak berada di ftar ru-
mah bersama teman-teman sebaya sebagai
kelompok. Sebagai konsekuensinya pe-
ngaruh teman sebaya pada sikap, pembica-
raan, minat penampilan dan perilaku remaja
lebih besar daripada pengaruh keluarga. Mi-
sainya, sebagian besar remaja mengetahui
bahwa bila mereka memakai made pakaian
yang sama dengan anggota kelompok po-
puler, maka kesempatan baginya untuk
diterima kelompok menjad lebih besar, maka
remaja cenderung mengkutinya tanpa mem-
pedulikan perasaan mereka sendi (Hurlock,
1993}).

Kelompoksebayamerupakandunianya-
ta kawula muda, yang menyiapkan panggung
supaya individu dapat menguiji diri sendiri
dan orang lain. Kelompok sebaya merupa-
kan wadah individu dinilai oleh orang lain
yang sejajar dengan dirinya dan yang tidak
dapat memaksakan sanksi-sanksi dunia
dewasa yang justru ingin dihindari. Teman
sebaya merupakan suatu dunia tempat
kawula muda dapat memberikan sosialisasi
dalam suasana di mana nilai-nilai yang
bertaku bukanlah nilai-nilai yang ditetapkan
oleh orang dewasa, melainkan oleh teman-
teman seusianya {Hurfock, 1993).

Jad di dalam masyarakat sebaya, da-
lam hat ini adalah teman sekolah inilah re-
maja memperoleh dukungan untuk emansi-
pasi dan d situ puia individu dapat menemu-
kan dunia yang memungkinkannya bertindak
sebagai pemimpin apabila 2 mampu me-
lakukannya. Kecuali itu kelompok sebaya
merupakan hiburan ttama bagi individu yang
berusia belasan tahun. Berdasarkan alasan

tersebut tampak bahwa kepentingan vital
masa remaja adalah kelompok sebaya, ter-
dri dar anggota-anggota tedentu dari teman-
temannya yang dapat menenmanya dan
kepadanya individu berganiung (Hurfock,
1893).

Uraian d atas dapat disimpulkan bahwa
interaksi remaja dengan teman sekolah me-
rupakan hubungan amtara individu satu de-
ngan individu satu dengan individu lain atau
hubungan individu dengan kelompok terjadi
saling mempengaruhi satu sama lain dalam
pikiran, perasaan, sikap dan periiaku. Ma-
sing-masing yang tergabung dalam kelom-
pok tersebut harus menyesuaikan diri de-
ngan nomma-norma yang bertaku dalam ke-
lompoknya.Dengan demikian remaja ter-
sebut diakui keberadaannya.

Penyesuaian diri yang dilakukan remaja
terhadap teman sekolah berlangsung karena
adanya kontak sosial yang berlangsung terus-
menerus dalam frekuensi sering untuk wakty
yang relatif panjang. Selain u proses pe-
nyesuaian diri melibatkan bermacarn-ma-
cam bentuk kegiatan atau peristiwa sehing-
ga menimbulkan hubungan yang erat. Pene-
littan ini akan mengukur aspek-aspek yang
merupakan indikator intensitas interaksi re-
maja dengan teman sekolahnya. Kegiatan
atau aktivitas apa saja yang melibatkan
individu berinteraksi dengan teman sekolah
dan seberapa jauh pengarunh dari teman
sekolah dalam skap dan perilakunya sehari-
hari.

Beberapa & antara bentuk interaksi
dengan teman sekolah yang dijabarkan d
atas, diambil menjadi aspek pembenituk alat
pengukur intensitas interakst dengan teman
sekolah yang digunakan dalam penelitian
ini. Aspek tersebut adalah: kontak sosial
secara fangsung, frekuensi/kekerapan, wak-
s relatif panjang, berbagai aklivitas/ke-
giatan. Dengan pertimbangan bahwa hal
tersebut ditemukan dalam interaksi remaja
setiaphari.
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PERAN INTERAKSI REMAJA DENGAN
TEMAN SEKOLAH TERHADAP SIKAP
KONSUMTIF

Kuatnya pengaruh interaksi dengan te-
man sekolah sangat menentukan sikap kon-
sumtif & kalangan remaja. Masing-masing
individu dalam kelompok akan selalu menda-
patkan informasi tentand model-model pa-
kaian, gaya rambut, film dan barang-barang
fain yang sedang in. Kondisi ini menimbul-
kan remaja berlomba-lomba untuk tampil
modern agar disukai keberadaannya di
tengah teman-teman sebayanya.

Remaja pada masa transisinya, memiki
kondisi emaosional yang masih labil. sehing-
ga mudah dipengaruhi oleh kelompoknya.
Kebanyakan remaja menganggap bahwa pe-
nampilan dan gaya hidup mewah merupakan
simbol status Jebih tinggi dalam kelompok-
nya. Hal ini mengakibatkan adanya sikap
untuk bersaing dalam penampilan dirinya,
seperti pakaian, sepatu, gaya rambut dan
barang-barang mewah lainnya {Hurlock,
1993}.

Pencarian identitas din serta pengakuan
dari lingkungan sosiainya. didukung oleh
kondisi psikis yang belum matang. menye-
babkan remaja memiliki kecenderungan le-
bih mudah terpengaruh oleh fakior-faktor
eksternal seperti kelompok sebaya atau
dukungan ekstemal lainnya. Remaja kurang
memiliki keyakinan pada dri sendiri, se-
hingga apa yang bak menurut orang tain.
juga baik bagi difinya tanpa pertimbangan
mendalam. Kecenderungan tersebut me-
rupakan usaha konformdengan lingkungan
sosial, Khususnya fingkungan remaja.

Berdasarkan hasil penelitian Glock (da-
lam Loudon dan Bitta, 1984) diketahui bahwa
konsumsi yang berlebihan sangat ditentukan
oleh skap mudah terpengaruh oleh kelom-
pok referensi berkaitan dengan ciri sifat ke-
pribadian yang dimiliki oleh masing-masing
individy. Monks dkk {(1989) menyatakan

bahwa remaja memiliki kontrol eksternal le-
bih tinggi daripada kontrol internainya,
sehingga rermnaja lebih peka terhadap pe-
ngaruh kelompoknya. Rernaja yang berada
dalam kelompok yang sama dapat menye-
babkan mereka mempunyai prinsip-prinsip
dasar yang sama dalam sikap konsum-
tifnya. Sikap konsumtif yang merupakan
sikap yang dihasikan atas pertimbangan
yang tidak rasional mempunyai kemung-
kinanh dilakkan oleh rernaja, sebagai salah
satu usaha mendapatkan penghargaan dari
lingkungan ternan sekolah.

Uraian d atas dapat disimpulkan bahwa
intensitas interaksi dengan ternan sekolah
merupakan salah satu faktor yang berpe-
ranah penting terhadap pembentukan sikap
konsumtif pada remaja. Adanya interaksi
yang dekat dan berlangsung terus-menerus
dalam frekuensi interaksi relatd senng men-
jadikan remaja saling mempengaruhi dan
menyesuaikan dir satu sama lain, sehingga
terbeniuk sikap dan peritaku yang sama da-
lam kelompok tersebut. Demikian halnya
dengan sikap konsumtif yang terjadi pada
remaja tidak lepas dari pengaruh interaksi
dengan teman sekolahnya.

HIPOTESIS

Berdasarkan teori-teori maupun hask pe-
neliian yang telah didapatkan di atas, maka
penulis mengajukan hipotesis: sernakin ting-
g intensitas interaksi dengan teman sekolah
akan diikuti oleh semakin tinggi sikap kKon-
sumtif pada remaja SMA.

METODE

Yang menjadi variabel penelitian adalah
inteNsitas interaksi dengan teman sekolah
dan sikap konsumtif. Intensitas interaksi de-
ngan teman sekolah didefinisikan tingginya
skor yang diperoleh dafi angket intensitas
interaksi yang terjadi dengan teman sekolah.
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Sikap konsumtif adalah sikap yang
mengarah pada pola hidup dengan keinginan
untuk membeli barang-barang vang kurang/
lidak diperlukan dan perasaan tidak puas
selalu menyertai bila barang-barang yang di-
inginkan belum dimiliki. Sikap konsumtif akan
diungkap dengan angket pengukur sikap
konsumitif pada remaja. Makn tingg: nilai skor
yang diperolet makin tinggt sikap konsumtif.

Subjek penetitian ini adalah 200 siswa-
siswi SMU BOPKRI 1 Daerah Istimewa Yog-
yakarta yang merupakan kelompok remaja
pertengahan yang berusia antara 15 fahun
sampai dengan 18 tahun.

Selanjutnya akan diterangkan tentang
metode pengumulan data, Intensitas inter-
aksi dengan teman sekolah divkur melalui
skala yang dibuat oleh peneliti. Skala terdiri
dari 55 butir pernyataan yang mesupakan
manifestasi tiga aspek yang menentukan
tingginya intensitas interaksi teman sekolah,
yaitu (1) kentak sosial secara langsung, (2}
frekuensi (kekerapan), (3) berbagai akfi-
vitas, _

Skala berbentuk model skala Likert de-
ngan lma alternatif jawaban, yaitu sangat
sesuai (S8), sesuai (5), tidak dapat menen-
tukan (E), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak
sesuai (STS). Pemberian skornya tergan-
tung dari favorable atau tidaknya suatu buti.
Skor jawaban bergerak dari rilai 5 sampai 1
pada butir yang favorable dan 1 sampai 5
pada butir unfavorabie.

Seleksi butir dilakukan dengan analisis
internal consistency. (Azwar, 1988).

Dal amn skala ini, butir yang dapat dipakai
adalah butir yang memiliki koetisien (nilat
rbt) antara 0,207 hingga 0,714. Temyata dari
80 butir, yang layak dipakai berjumiah 55
butir. Koefisien reliabiiitas skala intensitas
interaksi dengan teman sekolah sebesar
0.828: i

Sikap Konsumtif diukur dengan skala
sikap konsumtif. Skala ini disusun oleh Wi-
lujeng {1892), mengukur sikap konsumtif

{Swastha dan Handoko, 1987), yang meng-
arah pada pola hidup dengan keinginan un-
fuk membeli barang-barang yang kurang/
fidak diperlukan dan perasaan tidak puas
selalu menyenrtai bila barang-barang yang
diinginkan belum dimiliki.

Skala ini terdiri dari lima alternatif ja-
waban, yaitu sangat setuju (S8}, setuju (S),
tidak dapat menentukan (E), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Pemberian skornya tergantung dari fa
vorable atau unfavorabie suatu butir. Skor
jawaban bergerak dan nilai 5 sampai 1. Pada
butir favorable dan nilai 1 sampai 5 pada
butir yang unfavorable.

Seleksi butir, validitas dan reliabilitas di-
laksanakan seperti skala intensitas interaksi
dengan teman sebaya 1992. Hasil seleksi
butir menunjukkan terdapat 45 butir yang
memiliki koefisien korelasi antara 0.221
hingga 0.866. Kcefisien refiabilitas 0.935.

HASIL

Gambaran umum data intensitas inter-
aksi dengan teman d lingkungan pergaulan
sekolah dan data sikap konsumtif disajikan
secara deskriptif pada Tabel 1.

Uj korelasi antara intensitas interaksi
dengan teman sekolah dengan sikap kon-
sumtif menunjukkan korelasi negatif (r = -
0.115; p = 0.053). Hubungan intensitas inter-
aksi dan sikap konsumtif tidak signifikan.
Dengan demikian hipotesis ditolak.

Hasil analisis tambahan yang menunjuk-
kan indikator sikap konsumtif pada subjek
penelitian disajikan secara deskriptif pada
Tabel 2

Hasil analisis tambahan menunjukkan
dari 200 subjek yang memiliki sikap kon-
sumtif adalah sebagai berikut:

1. Belanja kebutuhan penunjang penampi-
lan (pakaian, sepatu, tas, parfum, ase-
soris) dengan frekuensi lebih dar 5 x 1
bulan sebanyak 1.5%.
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Tabel
Statistik Deskriptif
Intensitas Interaksi dan Sikap Konsumtit
{n=200)
8kor yang dimungkinkan Skor yang diperoleh
Variabel i .
Min Maks Mean Min Maks Mean 8D
ieenEHas s5 | 25 | w5 | w7 | 280 | 212 2289
interaksi
SR 45 25 | 135 53 52 | 9122 | 1808
konsumtit
Tabel2 i
Hasfl analisistambahan Skap Konsumtif
e (l'l = ZW)
Butir Keterangan Frekuensi Persentase
i Belanja kebutuhan di atas 5 x 1 bulan 1.5
penunjang penampilan
2 Nonton di bioskop Lebih dati 4 x 1 bulan i
3 Makan di restoran Lebih dani 4 x 1 bulan 11.5
4, Ke diskotik Lebih dari 4 x 1 buan 35
5 Tabungan Lebihdan Rp. 50.000 95
= perbutan.
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2. Nonton di bioskop lebih dari 4 x 1 bulan
sebanyak 7%.

3. Makan di restoran lebih dari 4 x 1 bulan
sebanyak 11.5%.

4. Mengunjungi diskotik lebih dari 4 x 1
bulan sebanyak 3.5%.

5. Tabungan lebih dari Rp 50.000 per bulan
(berarti tidak konsumtif sebanyak 9.5%.

DISKUSI

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipo-
tesis ditolak. Ada dua kemungkinan sehu-
bungan dengan tidak tampaknya hubungan
antara intensitas interaksi dengan temarn di
lingkungan pergaulan sekolah dengan skap
konsumtif pada remaja SMU pada penelitian
ini, yaitu (1) subjek penelitian ini tidak me-
miliki sikap konsumtif yang tinggi; (2) va-
riabel-variabel lain yang berperan terhadap
sikap konsumtif tidak ikut diteliti.

Perfama, subjek peneiitian tidak memi-
liki skap konsumtif yang tinggi. Hal ini dapat
disebabkan gaya hidup lingkungan per-
gaulan subjek sehari-hari tunst mempenga-
ruhi sikap subjek. Subjek yang digunakan
pada penelitian ini adalah remaja yang di-
pengaruhi oleh pola hidup di kola Yogyakarta
pada umumnya mempunyai prinsip gaya hi-
dup sederhana. Gaya hidup sederhana me-
nyebabkan orang puas dengan apa yang
dimilikinya. Mereka berprinsip untuk tidak
terlalu beriebihan dalam materi, sehingga
apa yang dimilikinya adalah hal yang perlu
disyukuri, diterima dengan senang hati, se-
hingga mereka tiak memandang perlu ber-
lomba-lomba dalam mengejar kesenangan
hidup.

Penelitian ini menunjukkan bahwa seba-
gian besar subjek tidak memiliki kecende-
rungan sikap konsumdtif yang tinggi. Hal ini
dapat dilihat pada mean skala sikap kon-
sumtif dari data yang diperoleh = 91.22, se-
dangkan mean dimungkinkan = 135. Tam-
pak bahwa mean hasil penelitian lebih

rendah dari skor mean yang dimungkinkan.
Sikap konsumtif rendah pada subjek di-
dukung pula oleh hasil analisis tambahan
dari persentase jumlah subjek yang tergo-
long memiliki sikap konsumtif rendah. Me-
nabung lebih dari Rp 50.000 per bulan ber-
arti tidak Konsumiif.

Kedua, variabel-variabel lain yang ber-
peran terhadap sikap konsumtif. Penelitian
ini tidak mengikutsertakan variabel-variabel
lain yang juga berkaitan dalam pembentukan
sikap konsumtif pada remaja SMU seperti
penghasilan orang tua, uang saku, gaya hi-
dup keluarga subjek, tempat tinggal (ber-
sama orang tua dengan subjek yang tinggal
d pondokan) dan konsepdiri.

Gaya hidup dalam keluarga akan mem-
pengatuhi pembentukan sikap dan perilaku
manusia terutama yang ditanamkan oleh
orangtua, akan dianut oleh anak, karena
anak pertama kak mengenal lingkungan so-
sial adalah lingkungan keluarganya sendiri,
dalam halini adalah crangtua sangat mendo-
minasi dalam mempengaruhi sikap hidup
anak. Oleh karena itu remaja cenderung
mempunyai sikap hidup yang sama dengan
orang tua mereka (Swastha & Handoko,
1987).

Tiap orang mempunyai konsep dini yang
berbeda-beda yang menyebabkan perbeda-
an dalam menanggapi lingkungan di mana
ia berada. Orang yang mempunyai konsep
diri positif selalu mempertimbangkan moti-
vasi, tujuan dan kemampuannya sebelum
membuat suattfkeputusan, karena mereka
memiliki ofientasi pada kontrol internal, arti-
nya individu memiliki kendali yang kuat da-
lam menanggapi pengaruh luaryang menen-
tukan besar kecilnya perubahan atau pem-
bentukan sikap. Mereka tidak mudah terpe-
ngaruh oleh pengaruh ekstemal seperti me-
dia massa ataupun pengaruh interpersonal
dalam interaksi sosial. Sebaliknya, orang
yang mempunyai konsep diri negatif lebih
berorientasi pada kontrol ekstemal (Witking
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dalam Burns, 1979). Mereka lebih mudakh
dipengaruhi oleh faktor dari luar, karena me-
reka kurang yakin terhadap dirinya sendiri
sehingga dalam mengambit suatu keputusan
mereka cendenung mengandalkan opini crang
tain. Hasil penelitian Humprey (dalam Burns,
1979) menyimpulkan bahwa remaja yang
memiliki konsep dirn negatif cenderung lebih
tertarik untuk membelk pakaian dan sangat
memperhatikan pakaian daripada remaja
yang memiliki konsep diri positif. Remaja
yang memiliki konsep diri negalif meng-
gunakan pakaian sebagai ekspresi diri,
menarik perhatian dan memperolah peng-
hargaan dari orang lain. Remaja yang me-
miliki konsep diri negatif menunjukkan pe-
nalakan diri, khususnya berkaitan dengan
perubahan fisik yang terjadi pada masa
remaja. Penolakan diri ini menyebabkan re-
maja melakukan berbagai usaha untuk
memperoleh penghargaan dari orang lain.
Hal ini dapat ditinjau dari perbedaan pene-
rimaan difi terutama membuat penampHan-
nya sedemikian rupa sehingga dapat me-
narik perhatian orang lain. Usaha tersebut
merupakan sarana uniuk mempercleh peng-
hargaan dari orang lain karena mereka me-
miliki konsep diri positif tidak perfu berusaha
menarik perhatian dengan penampilan yang
berlebihan-lebihan karena mereka telah
memiliki penerimaan diri dengan baik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan da-
lam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
interaksi dengan teman sekolah temaja
SMU tidak memiliki peran yang meyakinkan
terhadap sikap konsumtit. Diduga bahwa ter-
dapat variabel-variabel lain yang berperan
terhadap stkap konsumtif, antara lain varia-
bd internal seperti konsep diri, maupun va-
riabel eksternal seperti penghasilan orang
{ua, uang saku dan gaya hidup keluarga.

Selanjutnya ada beberapa saran yang
periu peneliti sampaikan. Pertama, peneli-
tian selanjutnya agar manyertakan variabel-
variabel lain yang mungkin mempengaruht
sikap konsumtif, baik variabel internal se-
perti konsep diri maupun variabel ekstemat
lainnya seperfti penghasilan orangtua, uang
saku, gaya hidup keluarga. Sebaiknya ditefiti
juga perbedaan sikap konsumtif remaja
yang tinggal d perkotaan dengan remaja
yang tinggal d luar kota.

Kedua bagi siswa-siswi SMU supaya
mempertahankan sikap konsumtif yang
rendah dan intensitas interaksi yang tingg
seperti hasit penefitian ini. @
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